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ABSTRAK
MUHAMMAD YUSUF NURMAKHIN. I/mplementasi Program Tahfidz dalam
Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas XIl SMA IT Bina Umat Yogyakarta Tahun
Ajaran 2023/2024. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Pendidikan karakter merupakan hal penting yang harus dilakukan di
lingkungan sekolah. Salah satu karakter yang perlu ditanamkan pada siswa adalah
karakter disiplin, hal ini lantaran terdapat banyaknya fenomena ketidakdisiplinan
pada siswa di lingkungan sekolah seperti terlambat datang ke sekolah, tidak
memakai seragam sekolah, mencoret-coret fasilitas sekolah, membuang sampah
sembarangan, tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan lain sebagainya. Terdapat
banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakter disiplin seseorang, baik
itu dari faktor internal maupun eksternal. Di SMA IT Bina Umat Yogyakarta,
Program Tahfidz Al-Qur'an merupakan program wajib yang salah satu tujuannya
adalah sebagai upaya untuk membentuk karakter disiplin siswa. Dalam hal ini,
program tahfidz merupakan bagian dari penerapan tata tertib sekolah yang mana
di dalamnya memuat kegiatan dan pembiasaan yang mampu membentuk karakter
disiplin siswa. Peneliti tertarik untuk meneliti dan menganalisis lebih lanjut
mengenai bagaimana implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam membentuk
karakter disiplin siswa di sekolah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 1)
Untuk mendeskripsikan implementasi Program Tahfidz Al-Qur'an dalam
membentuk karakter disiplin siswa kelas XIl SMA IT Bina Umat Yogyakarta, 2)
Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
Implementasi Program Tahfidz Al-Qur'an dalam membentuk karakter disiplin
siswa kelas XIl SMA IT Bina Umat Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan jenis kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pelaksanaan implementasi program
tahfidz dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas XII di SMA IT Bina Umat
Yogyakarta sudah berjalan dengan baik. Implementasi program tahfidz Al Qur’an
dalam membentuk karakter disiplin kelas XllI dilakukan oleh pihak sekolah melalui
hal-hal berikut; Menerapkan adab-adab tahfidz Al-Qur'an, datang di kelas/
tempat halagoh tahfidz tepat waktu, memberikan target terkait pencapaian
hafalan siswa, teladan, hukuman/ konsekuensi, dan tata tertib. 2) Faktor
pendukung implementasi program tahfidz dalam membentuk karakter disiplin
siswa kelas XIl di SMA IT Bina Umat adalah motivasi dan lingkungan sekolah yang



positif. Faktor penghambat implementasi program tahfidz dalam membentuk
karakter disiplin kelas XIl SMA IT Bina Umat Yogyakarta adalah rasa malas dan
kurang mampu dalam memanajemen waktu.

Kata Kunci: Implementasi, Program Tahfidz Al-Qur’an, Karakter Disiplin
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang mengacu kepada keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor:158

tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha
S Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
J Zai z Zet
o Sin s Es
o0 Syin sy es dan ye

e Sad s es (dengan titik di bawah)

XVii



de (dengan titik di bawah)

e Dad
b Ta te (dengan titik di bawah)
5 za zet (dengan titik di
bawah)
. koma terbalik (di atas)
e ain
: G
¢ Gain .
. Ef
e Fa
. Ki
S Qaf !
K
2 Kaf a
El
J Lam
: Em
e Mim
. En
o Nun
W
) Wau G
2 Ha Ha
Apostrof
s Hamzah POStro
@ Ya Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah i I
Z Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
..... & Fathah dan ya Ai adanu
...... 9 Fathah dan wau Au adanu
Contoh

-c,‘;§ kataba

Jas fa’ala

oo suila

1Y kaifa

Js> haula

C. Maddah

XiX




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s, 1 Fathah dan alif a a dan garis di
atau atas
ya
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di
i atas
3 Dammah dan a u dan garis di
wau atas
Contoh:
-U6 qala
- & Rama
Jad gila
Jgbs yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

XX




3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

3 [}

) LJLE.BE)H 4,55y raudah al-atfal/raudahtul atfal
) éf” f :tb:UJ‘ al madinatul munawwarah
s Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

-J%  nazzala

-jgjl al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

llIII

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

XXi



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- =3 rajulu

- él&.l\ al-galamu
= M\ asy-syamsu

- éjfdl al-jalalu
-0l Rajulu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

3 98-

- 430 ta’khuzu
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- Eoeh syai’un
- ’3?]\ an-nau’u

- o) inna

. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
O ER VLR Blj Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
- Blass § Blixs dlil b Bismillahi majrehd wa mursaha
. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

XXiii



Contoh:

- Shelall &5 s Aasl alhamdu lillahi rabbi al-"alamin

- =3 (eSSl ar-rahmanir rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ﬁ;«e-jjjii‘- ) Allaahu gafirun rahim

- o3 33891 b Lillahi al-amru jamTan/Lillahil-amru jami*an

XXiv



BAB |

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Di era modern ini maraknya fenomena ketidakdisiplinan siswa merupakan
bukti nyata bahwa terjadi penurunan pada nilai karakter disiplin siswa, hal
tersebut dibuktikan dengan perilaku negatif yang dilakukan oleh siswa. Perilaku
tersebut merupakan bentuk penyimpangan dari norma dan aturan yang
berlaku, baik itu di lingkungan maupun di luar sekolah. Misalnya di lingkup
keluarga, anak terbiasa tidur larut malam karena bermain HP sehingga
menyebabkan bangun kesiangan, malas mengerjakan pekerjaan rumabh,
bermain tidak mengenal waktu dan tidak patuh kepada orang tua. Sedangkan
di lingkungan sekolah seperti terlambat datang ke sekolah, mengantuk ketika
pembelajaran berlangsung, tidak memakai atribut sekolah, membolos sekolah,
bahkan sampai terciduk oleh aparat. Perilaku ketidakdisiplinan siswa tersebut
bahkan juga sering kita temui diberbagai media seperti di televisi, surat kabar,

dan sosial media.

Fenomena ketidakdisiplinan siswa juga ditunjukkan dengan penelitian-
penelitian yang menunjukkan masih seringnya siswa melakukan pelanggaran
ketidaksiplinan. Seperti penelitian Ria Anzalena, Syahril, Yusuf, dan Lugman
dalam jurnalnya yang menunjukkan perilaku ketidakdisiplinan siswa seperti

membolos, memakai seragam yang tidak sesuai harinya, memakai perhiasan



yang berlebihan, mencorat-coret fasilitas sekolah, makan dan minum di kelas,
membuang sampah sembarangan, tidak mengikuti kegaiatan belajar mengajar
dan tidak mengerjakan tugas rumah.? Hal tersebut juga diperkuat oleh
penelitian Nikmah Rahmawati dalam hasil penelitiannya yang menyebutkan
bahwa kenakalan remaja di era modern ini sangat terkait dengan kedisiplinan.
Kedisiplinan memiliki korelasi yang terbalik dengan kenakalan remaja. Apabila
seorang remaja itu disiplin dan menerapkannya dalam berbagai aspek
kehidupannya maka kenakalan remaja akan berkurang tingkat kenakalannya
yang bersifat destruktif, bahkan akan tereliminasi. Sebaliknya jika seorang
remaja tidak memiliki kedisiplinan maka tingkat kenakalannya akan
meningkat. Sejalan dengan itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Evi Avivah
dan Muhammad Farid yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan negatif

yang signifikan antara kedisiplinan diri dan kenakalan remaja.*

Apabila ketidakdisiplinan tersebut dibiarkan saja tentu akan membuat
perilaku ketidakdisiplinan menjadi sebuah kebiasaan buruk yang dilakukan
secara berulang oleh siswa, dan bahkan bisa menjadi sebuah kebiasaan yang
terbawa sampai dewasa kelak. Maka dari itu kebiasaan disiplin sangat perlu

untuk ditanamkan pada anak, agar ketika dewasa kelak anak sudah terbekali

2 Ria Anzalena, Syahril Yusuf, Lukman (2019). Faktor penyebab indisipliner siswa dalam
mematuhi tata tertib di sekolah dasar, dalam Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 12, No.
3. Hal. 128-130.

3 Nikmah Rahmawati (2016). Kenakalan Remaja dan Kedisiplinan: Perspektif Psikologi
Islam, dalam Jurnal SAWWA, Vol. 11, No. 2. Hal. 270.

4 Evi Avivah & Muhammad Farid (2014). Religiusitas, Kontrol Diri dan Kenakalan Remaja.
Dalam Jurnal Persona. Vol. 03, No. 2. Hal. 128.



dengan kebiasaan disiplin. Salah satu upaya yang dilakukan untuk membentuk

karakter disiplin siswa adalah dengan pendidikan karakter.

Pendidikan merupakan sebuah media yang memiliki dampak signifikan
terhadap pembentukan karakter siswa dan juga membantu siswa menyadari
potensi penuh mereka. Maka dari itu, pendidikan sangat penting bagi peserta
didik. Pendidikan memiliki peran sebagai landasan dan bekal bagi peserta didik
untuk kehidupannya di masa yang akan datang, baik bagi dirinya sendiri,
masyarakat, maupun negara. Hal tersebut sejalan dengan fungsi dan tujuan
pendidikan yang tertuang dalam SISDIKNAS no. 20 tahun 2003 pasal 3 yang
menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab..”®

Dalam perspektif Islam, karakter identik dengan akhlak. Pada dasarnya
tujuan dari pendidikan Islam adalah untuk membentuk manusia yang berilmu
dan berakhlak mulia sehingga Allah SWT, akan meridhoinya. Bahkan Nabi

Muhammad SAW, tidak pernah lupa menanamkan nilai-nilai akhlak mulia pada

® Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3.
Hal. 3.



para sahabatnya sejak pertama kali beliau menyebarkan agama Islam. Hal ini
sejalan dengan tugas beliau sebagai Nabi, yaitu diutus untuk menyempurnakan
Akhlak.b Delapan belas nilai-nilai pendidikan karakter telah diketahui berasal
dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab. Meskipun terdapat delapan belas nilai
pendidikan karakter, akan tetapi dalam implementasinya satuan pendidikan
dapat memprioritaskan pengembangannya sendiri yang disesuaikan dengan
kepentingan dan kondisi satuan pendidikan masing-masing. Salah satu nilai-

nilai pendidikan karakter yang perlu ditanamkan adalah karakter disiplin.”

Disiplin adalah sebuah kontrol diri untuk mematuhi segala peraturan dan
tata tertib yang ada, serta menjahui segala penyimpangan dan pelanggaran.
Pada dasarnya disiplin memiliki tujuan untuk membantu peserta didik agar
meraih  kesuksesan di sekolah dan diharapkan dapat sukses dalam

kehidupannya.® Karakter disiplin bukan merupakan karakter bawaan sejak

® Hilda Ainissyifa (2014). Pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam, dalam
Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 08 No. 01. Hal 19.

" Daryanto Suryatri Darmiatun (2013). Implementasi pendidikan karakter di sekolah.
Yogyakarta: Gava Media. al. 40.

8 Maskuri (2018). Pendidikan Karakter Disiplin di Lingkungan Sekolah. Jurnal Tawadhu,
Vol. 2, No. 1. Hal 345.



lahir, artinya dibutuhkan latihan dan pembiasaan anak untuk disiplin agar

karakter disiplin tersebut dapat ditanamkan dan menjadi kebiasaan pada anak.

Karakter disiplin merupakan hal yang penting untuk dimiliki setiap siswa.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan dan penyelenggara pendidikan formal
tidak hanya berperan dalam pengembangan kemampuan kognitif saja, tetapi
harus menyeluruh sampai pada aspek afektif dan psikomotorik. Sekolah juga
berperan penting dalam mendidik siswanya agar menjadi insan yang berilmu,
bermoral, dan berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara. Sekolah wajib
untuk menyiapkan peserta didik yang berkarakter disiplin. Salah satu usaha
yang bisa dilakukan sekolah untuk menanamkan karakter disiplin siswa adalah

melalui Program Tahfidz Al-Qur’an.

Program Tahfiz Al-Qur'an (menghafal Al-Qur’an) merupakan salah satu
rutinitas keagamaan di sekolah yang di dalamnya memuat pembiasaan-
pembiasaan. Tahfiz Al-Qur'an merupakan kegiatan menghafal keseluruhan Al-
Qur’an secara sempurna, yaitu menghafal dengan teliti, tekun dan rutin agar
hafalan senantiasa terjaga.’ Program Tahfidz Al-Qur’an bukan semata-mata
dalam rangka mengajarkan siswa pintar dalam membaca dan menghafal Al-
Qur'an. Namun, mengajarkan pula terhadap siswa untuk mempunyai

kepribadian Qur’ani.’® Kepribadian yang senantiasa melekat pada dirinya nilai-

® Shohib, M., & Surur, B. Y. (2011). Para Penjaga Al-Qur'an. Jakarta: Lajnah Pentahihan
Mushaf Al-Qur'an. Hal 64-65.

10 Muhammad Muhyidin (2008). Mengajar Anak Berakhlak Al-Qur’an. Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset. Hal 77-78.



nilai yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Nilai-nilai tersebut berkaitan dengan
akhlak rabbani dan akhlak insani. Akhlak rabbani berkaitan dengan
penghambaan kepada Allah swt. dan akhlak insani terkait dengan interaksi

sosial terhadap sesama manusia.'!

Dengan adanya Program Tahfidz Al-Qur'an dapat membentuk karakter
disiplin siswa, hal ini lantaran di dalam program tersebut memuat aktivitas-
aktivitas dan pembiasaan-pembiasaaan yang mampu membentuk karakter
disiplin. Hal ini sesuai dengan penelitian Laras Safila Anaya, Faridi, Nur Afifah
Khurin Maknin yang menyebutkan bahwa Adapun rutinitas dalam kegiatan
Tahfidzul Qur'an di SMP ‘Aisyiyah Boarding School Malang dapat membentuk
karakter disiplin santri, sebagaimana terlihat dari santri yang menaati
peraturan, datang di tempat tahfidz tepat waktu, menghafal dan menyetorkan
hafalannya sesuai target harian, serta tidak lupa merapikan dan membersihkan
tempat tahfidz setalah digunakan.? Selain itu penelitian dari Ibnu Sina, Lia Nur
Atigoh Bella Dina, dan Mutiara Sari Dewi menyebutkan bahwa kegiatan
rutinatas yang ada di dalam Program Tahfidz meliputi Ziyadah, Muraja’ah, dan

setoran hafalan kepada pengampu tahfidz dapat membentuk karakter disiplin

1 Yusuf Al-Qaradhawi (2000). Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur’an. Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar. Hal 50.

12 | aras Safila Anaya, Faridi, Nur Afifah Khurin Maknin (2023). Pendidikan Karakter
Disiplin Santri Berbasis Tahfidzul Qur’an di SMP ‘Aisyiyah Boarding School Malang. Jurnal limiah
Profesi Pendidikan Volume 8, Nomor 4. Hal 1.



peserta didik karena dalam pelaksanaannya diharuskan untuk tertib sesuai

jadwal yang dibuat di madrasah maupun ma’had.!3

SMA IT (Islam Terpadu) Bina Umat Yogyakarta yang terletak di Dusun
Setran, Desa Sumberarum, Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman
Yogyakarta merupakan sekolah yang menerapkan Program Tahfidz Al-Qur’an
sebagai salah satu program unggulan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala Program Tahfidz di SMA IT Bina Umat Yogyakarta menyebutkan bahwa
Program Tahfidz Al Qur'an merupakan program wajib yang harus diikuti oleh
seluruh siswa. Program ini menjadi salah satu kegiatan yang mencerminkan visi
SMA IT Bina Umat Yogyakarta yaitu “Berkarakter Islami, Cerdas, Mandiri dan
Berorientasi Pada Keummatan”. Selain itu salah satu tujuan dari program
tersebut adalah sebagai upaya untuk membentuk karakter disiplin siswa.
Karena pada pelaksanaannya diwajibkan bagi seluruh siswa untuk mencapai
target hafalan sesuai dengan tingkat kelasnya masing-masing dengan target
total hafalan adalah 4 juz selama 3 tahun. Dan bagi yang tidak mencapai target

hafalan akan mendapatkan konsekuensi.4

Berdasarkan observasi awal peneliti menemukan bahwa proses

pembelajaran Program Tahfidz Al-Qur’an di SMA IT Bina Umat Yogyakarta

3 lbnu Sina, Lia Nur Atigoh Bella Dina, dan Mutiara Sari Dewi (2023). Implementasi
Program Tahfidzul Qur'an Untuk Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik Di MTsn 3 Malang.
Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8 Nomor 7. Hal 11.

14 Hasil wawancara dengan Ustadz Zain, Kepala Bidang Tahfidz SMA IT Bina Umat
Yogyakarta pada hari rabu, 22 November 2022



dilaksanakan di 2 tempat berbeda, yaitu di sekolah ketika jam pelajaran sesuai
dengan jadwal pelajaran tahfidz, dan yang kedua di asrama setiap selesai solat
Subuh dan Maghrib. Pada pelaksanaannya Ustadz selaku pengampu tahfidz
mengarahkan setiap siswa agar senantiasa menunaikan kewajibannya vyaitu
menyetorkan hafalan dan juga mengulang-ulang hafalannya (muraja’ah). Para
ustadz bertanggung jawab untuk memperbaiki bacaan siswa baik itu dari aspek
lafaz, harakat dan tadjwidnya. Ini tentunya membuat siswa lebih sadar bahwa
dibutuhkan disiplin yang baik agar dapat konsisten dalam menyetorkan dan
mengulang-ulang hafalannya. Hal ini lantaran terdapat target hafalan yang
harus disetorkan setiap pekannya. Dan siswa harus menghafalkan ayat-ayat
secara mandiri yang harus disetorkan maupun diulang-ulang di setiap

pertemuan.’

Peneliti tertarik melakukan penelitian di SMA IT Bina Umat Yogyakarta
lantaran di sekolah tersebut menerapkan Program Tahfidz Al-Qur’an yang salah
satu tujuannya adalah untuk membentuk karakter disiplin siswa. Peneliti ingin
meneliti dan menganalisis lebih lanjut mengenai bagaimana implementasi
Program Tahfidz Al-Quran dalam membentuk karakter disiplin siswa di sekolah
tersebut. Sedangkan siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah siswa kelas
XIl lantaran secara durasi waktu siswa kelas tersebut merupakan siswa yang

paling lama mengikuti Program Tahfidz dan memiliki pengalaman yang paling

15 Hasil Observasi di SMA IT Bina Umat, 25 Desember 2023



maksimal dibandingkan siswa-siswa kelas lainnya di SMA tersebut, terkhusus

pada pengalaman Program Tahfidz dalam membentuk karakter disiplin siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih mendalam tentang “Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an
Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas Xl SMA IT Bina Umat

Yogyakarta Tahun Ajaran 2023-2024".

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti

merumuskan rumusan masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Bagaimana implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam membentuk
karakter disiplin siswa kelas XIl SMA IT Bina Umat Yogyakarta?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi implementasi
Program Tahfidz Al-Qur'an dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas

XIl SMA IT Bina Umat Yogyakarta?

. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian dari skripsi

ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam

membentuk karakter disiplin siswa kelas XIl SMA IT Bina Umat Yogyakarta



2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat vyang
mempengaruhi Implementasi Program Tahfidz Al-Qur'an dalam membentuk

karakter disiplin siswa kelas XIl SMA IT Bina Umat Yogyakarta

D. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih gagasan dan
kontribusi bagi lembaga berupa wawasan seputar Program Tahfidz Al-
Qur'an dalam membentuk karakter disiplin siswa. Selain itu juga dalam
membuat kebijakan program tahfidz sebagai salah satu upaya untuk

membentuk karakter disiplin siswa.

2. Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dengan pembentukan karakter
disiplin siswa sehingga karakter disiplin siswa dapat terbentuk.

b. Bagi guru, hasil dari penelitian ini memberikan wawasan bagi guru
memaksimalkan Program Tahfidz Al-Qur’an sebagai salah satu upaya
untuk membentukan karakter disiplin siswa.

c. Bagi siswa, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi siswa
untuk lebih bersungguh-sungguh lagi dalam mengikuti Program Tahfidz

Al-Qur’an
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d. Bagi pembaca, penelitian ini menambah wawasan mengenai
implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam pembentukan karakter
disiplin siswa.

e. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman secara
nyata sesuai kondisi lapangan terkait implementasi Program Tahfidz
dalam pembentukan karakter disiplin, mengembangkan potensi dan
akhlakul karimah, bertambahnya wawasan mengenai Program Tahfidz
sehingga dengan ilmu yang didapatkan tersebut dapat diterapkan dalam

dunia pendidikan

E. Penelitian yang relevan
Kajian Pustaka berisi kajian tentang hasil penelitian yang relevan dengan
variabel utama penelitian.'® Untuk mengetahui perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka peneliti akan
mendeskripsikan dan membandingkan dengan judul penelitian lain yang
relevan. Di bawah ini adalah penelitian yang berhubungan, diantaranya adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian Laras Safila Anaya, Faridi, Nur Afifah Khurin Maknin dengan judul
“Pendidikan Karakter Disiplin Santri Berbasis Tahfidzul Qur'an di SMP
‘Aisyiyah Boarding School Malang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif dengan jenis deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan pada

16 Sarjono, dkk (2018). Panduan Penulisan Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga. Hal 3
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penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penerapan
pendidikan karakter disiplin santri di SMP ‘Aisyiyah Boarding School Malang
melalui pelaksanaan program unggulan Tahfidzul Qur’an. Hasil dari
penelitian ini adalah kegiatan tahfidzul Qur’an dilaksanakan pukul 06.10-
07.20 WIB. Setoran hafalan dari masing-masing santri minimal setengah
halaman tiap harinya. Adapun rutinitas dalam kegiatan tahfidzul Qur’an di
SMP ‘Aisyiyah Boarding School Malang dapat membentuk karakter disiplin
santri, sebagaimana terlihat dari santri yang menaati peraturan, datang di
tempat tahfidz tepat waktu, menghafal dan menyetorkan hafalannya sesuai
target harian, serta tidak lupa merapikan dan membersihkan tempat tahfidz
setalah digunakan.’

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas mengenai pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur’an dalam
membentuk karakter disiplin siswa. Perbedaannya dalam penelitian
tersebut subjek peneliannya adalah siswa SMP sedangkan di penelitian ini
subjek penelitiannya adalah siswa SMA.

2. Penelitian lbnu Sina, Lia Nur Atigoh Bella Dina, dan Mutiara Sari Dewi yang
berjudul “Implementasi Program Tahfidzul Qur’an Untuk Membentuk

Karakter Disiplin Peserta Didik Di MTsn 3 Malang”. Penelitian ini

17 Laras Safila Anaya, Faridi, Nur Afifah Khurin Maknin (2023). Pendidikan Karakter
Disiplin Santri Berbasis Tahfidzul Qur’an di SMP ‘Aisyiyah Boarding School Malang. Jurnal limiah
Profesi Pendidikan Volume 8, Nomor 4. Hal 1.
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara tidak tersetruktur,
dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perencanaan Program Tahfidz Al-Qur’an, mengetahui pelaksanaan Program
Tahfidz dalam membentuk karakter disiplin siswa, dan evaluasi yang
dilakukan pihak sekolah terhadap pelaksaan Program Tahfidz. Hasil dari
penelitian ini adalah terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaan
Program Tahfidzul Qur'an untuk membentuk karakter kedisiplinan siswa
MTsN 3 Malang, hal tersebut merupakan simulasi dari MAN 1 Gondanglegi
yang telah mengembangkan Program Tahfidzul Qur'an, menunjuk
penanggung jawab program Tahfidzul Qur'an, menyusun Prota (Program
Tahunan), dan menyusun Promes (Program Semester). Kemudian, proses
pelaksanaan Program Tahfidzul Qur'an untuk membentuk karakter
kedisiplinan siswa MTsN 3 Malang yaitu hari Senin, Selasa, dan Kamis, dan
metode yang digunakan adalah Ziyadah (Suplemen Hafalan), Muraja’ah
(Mengulangi  Hafalan), dan Menghafal. = Menyetorkan kepada
Ustadz/Ustadzah tahfidz di MTsN 3 Malang. Mengenai evaluasi pelaksanaan
Program Tahfidzul Qur'an untuk membentuk karakter disiplin siswa di MTsN
3 Malang yaitu pendampingan hafalan melalui buku titipan dan tes tahfidz

di akhir semester.1®

18 Ibnu Sina, Lia Nur Atigoh Bella Dina, dan Mutiara Sari Dewi (2023). Implementasi
Program Tahfidzul Qur'an Untuk Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik Di MTsn 3 Malang.
Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8 Nomor 7. Hal 11.
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Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini sama-sama
membahas mengenai Program Tahfidz Al-Qur’an sebagai salah satu usaha
untuk menanamkan suatu karakter. Sedangkan perbedaannya pada
penelitian tersebut yang ditanamkan adalah Nilai religious, sedangkan pada
penelitian ini yang dibentuk melalui Program tahfidz adalah karakter disiplin.
. Penelitian Agus Miftakus Surur, Eka Septiarini dan Ayu Yulia Trianawati
dengan judul “Upaya Menanamkan Nilai Religius Siswa di MAN Kediri 1 Kota
Kediri Melalui ekstrakurikuler Keagaman Tahfidz Al-Qur’an”. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan
pengamatan, wawancara, dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menalisis pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Tahfidz
Al-Qur’an dalam menanamkan Nilai Religius Siswa MAN 1 Kota Kediriman.
Hasil dari penelitian ini adalah Perencanaan program kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan tahfidz di MAN 1 Kota Kediri bertujuan untuk
mengembangkan potensi anak dan menyiapkan jika ada event atau acara.
Dengan menggunakan metode sorogan. Nilai religius dari hubungan
manusia dengan tuhannya, saat siswa membaca dan menghafal Al Qur’an,

sedangkan nilai religius saat hubungan dengan sesama manusia yaitu
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berperilaku sopan santun, tawadhu’ dan hormat, guna menjaga hafalan dan
menerapkan apa yang telah di fahami dalam Al-Qur’an.?®

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini sama-sama
membahas mengenai Program Tahfidz Al-Qur’an sebagai salah satu usaha
untuk menanamkan suatu karakter. Sedangkan perbedaannya pada
penelitian tersebut yang ditanamkan adalah Nilai religious, sedangkan pada
penelitian ini yang dibentuk melalui Program Tahfidz adalah karakter
disiplin.

4. Penelitian Fatah Saiful Anwar dan Erni Munastiwi dengan judul
“Implementasi Program Tahfidz Di Madrasah Tsanawiyah Al-Muhsin I
Dalam Menumbuhkan Minat Tilawatil Quran”. Penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif dan sebagai model pengembangan konsep, teknik
pengumpulan datanya meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Program Tahfidz
Al-Quran di madrasah formal dan imbasnya terhadap minat peserta didik
dalam kegiatan Tilawatil Qur’an di sekolah, mengacu pada model-model
pengajaran Al-Qur'an di sekolah meliputi metode, strategi, maupun
penyampainnya. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa upaya

implementasi Program Tahfidz di Madrasah Tsanawiyah Al-Muhsin Il akan

19 Agus Miftakus Surur, Eka Septiarini dan Ayu Yulia Trianawati (2018). Upaya
Menanamkan Nilai Religius Siswa di Man Kediri 1 Kota Kediri Melalui ekstrakurikuler Keagaman
Tahfidz Al-Qur’an. Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XV, No. 1. Hal 42.
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memiliki daya tarik terhadap minat anak didik dalam Tilawah Al-Quran
apabila dikemas dengan beberapa hal pendukung meliputi kompetensi guru
yang baik, dukungan fisik maupun nonfisik, metode ajar yang menarik,
elaborasi pengajaran yang baik, dan juga buku panduan tahfidz yang
menjadi rujukan harus jelas. Dengan hal inilah akan dapat menarik minat
anak didik dalam kegiatan Tilawatil Qur’an.?®

Persamaan penelitian Fatah Saiful Anwar dan Erni Munastiwi dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai implementasi
Program Tahfidz di sekolah. Sedangkan perbedaaanya penelitian tersebut
Implementasi Program Tahfidz dalam menumbuhkan minat tilawatil Qur’an,
sedangkan pada penelitian ini implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an
dalam memebentuk karakter disiplin siswa.

5. Penelitian Abd. Samad, Lalu Supriadi bin Mujib, dkk dengan judul
“Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam Pembentukan Karakter
Religius Di MTs At-Tahzib Dan MTs Al-Ishlahuddiny, Lombok Barat”.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara dan dokumentasi
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Program Tahfidz
Al-Qur'an dan pembentukan karakter religius santri. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Pelaksanaan Program tahfidz Al-Qur’an sudah baik dan

20 Fatah Saiful Anwar dan Erni Munastiwi (2021), Implementasi Program Tahfidz Di
Madrasah Tsanawiyah Al-Muhsin li Dalam Menumbuhkan Minat Tilawatil Quran. Jurnal Islamic
Education Manajemen: Vol. 6, No. 1. Hal 25.
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berjalan lancar; Pembentukan karakter religius santri dikatakan baik
dengan menerapkan metode keteladanan, pembiasaan, nasehat serta
metode penghargaan dan hukuman. Tahapannya vyaitu tahapan
pengetahuan, kesadaran, pengamalan, pembiasaan dan penjagaan nilai
karakter religius. Indikator pembentukan karakter religius meliputi: akhlakul
karimah, bertutur kata sopan santun, sholat berjamaah, sholat dhuha,
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, mengucapkan salam saat
bertemu, kegiatan imtaq pagi serta pembacaan yasin dan ratib malam
jum’at. Faktor pendukung internal: kesehatan, kecerdasan dan motivasi.
Faktor eksternal: kerjasama semua pihak, guru tahfidz yang kompeten,
pengaturan waktu, respon pemerintah, faktor penghambat internal:
malas, tidak sabar, putus asa, sulit mengatur waktu dan sering lupa.
Faktor eksternal: kemampuan ekonomi dan padatnya materi.??

Persamaan penelitiaan tersebut dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas mengenai implementasi Program Tahfidz dalam
membentuk karakter siswa. Sedangkan perbedaannya adalah pada
penelitian tersebut karakter yang dibentuk adalah karakter religious,
sedangkan pada penelitian ini karakter yang dibentuk adalah karakter

disiplin.

2L Abd. Samad, Lalu Supriadi, dkk (2023). Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an
Dalam Pembentukan Karakter Religius Di MTs At-Tahzib Dan MTs Al-Ishlahuddiny, Lombok
Barat. Jurnal Studi Keislaman dan llmu Pendidikan. VVolume 11, Nomor 1. Hal 293.
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6. Penelitian Wahyudi, dkk dengan judul “Pembentukan Karakter Disiplin
Peserta Didik Melalui Pembelajaran PAI di SMA Budi Utomo Perak”. Pelitian
menggunakan penelitian kualitatif sebagai metode. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi; Pembentukan karakter
disiplin peserta didik melalui pembelajaran PAI di SMA Budi Utomo Perak;
dan Problematika dan solusi pembentukan karakter disiplin peserta didik
melalui pembelajaran PAlI di SMA Budi Utomo PerakHasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengajaran karakter disiplin melalui pendidikan agama
Islam cukup efektif mulai dari perencanaan pengajaran, pelaksanaan proses
pengajaran, dan evaluasi pengajaran.??

Persamaan penelitian Wahyudi, dkk dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas mengenai pembentukan karakter disiplin siswa.
Sedangkan perbedaannya pada penelitian tersebut Wahyudi, dkk
pembentukan karakter disiplin siswa melalui pembelajaran PAI sedangkan
pada penelitian ini karakter disiplin dibentuk melalui implementasi Program
Tahfidz Al-Qur’an.

7. Penelitian M. Nurhadi dengan judul “Pembentukan Krakter Religius Melalui
Tahfidzul Qur*an; Studi Kasus di Ml Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat”.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi

22 Wahyudi, Khoirun Nisa, dkk (2023). Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik
Melalui Pembelajaran PAI di SMA Budi Utomo Perak. Jurnal Ilmu Pendidikan, Volume 7, Nomor
2. Hal 277.
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kasus, sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis mengenai: konsep karakter religious di dalam
Tahfidzul Qur’an, Proses pembentukan karakter melalui Tahfidz Al-Qur’an,
dan karakter yang terbentuk melalui Tahfidz Al Qur’an Ml Yusuf Abdussatar
Kediri Lombok Barat. Hasil dari penelitian dalam tesis ini adalah konsep
karakter religius di Ml Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat melalui
pembiasaan, yaitu rutinitas menghafal Al-Qur’an karena dengan menghafal
berarti siswa mempunyai kebiasaan yang baik, sehingga dari kebiasaan yang
baik tersebut dapat membentuk karakter yang religious.?3
Persaman penelitian M. Nurhamidi dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas mengenai pembentukan karakter melalui Tahfidz Al-
Qur’an. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu fokus
pembahasan pada penelitian tersebut adalah pembentukan karakter
religious. Sedangkan penelitian ini memfokuskan pada implementasi
Program Tahfidz dalam membentuk karakter disiplin.
8. Penelitian Siti Rohmah dengan judul “Implementasi Program Tahfidz dalam
meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa di MTs Putri Al Huda Malang”.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.

Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

23 M. Nurhadi (2015). Pembentukan Krakter Religius Melalui Tahfidzul Qur*an; Studi
Kasus di MI Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat. Tesis. Malang: Program Magister Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Pasca Sarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal 63.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Program Tahfidz
Al-Qur’an; faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan
Program Tahfidz Al-Qur'an di sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa MTs Putri Al-Huda Malang telah melaksanakan Program Tahfidz Al-
Qur'an sebagai bentuk implementasi kurikulum muatan lokal dan juga sesuai
visi misi sekolah. Peneliti memperoleh temuan di lapangan antara lain
manfaat diadakanya Program Tahfidz Al-Qur'an dalam meningkatkan
kemandirian belajar siswa, penetapan alokasi waktu, metode tahfidz Al-
Qur'an yang digunkan oleh guru, adanya perencanaan pembelajaran, dan
penilaian hasil pembelajaran berupa tes lisan dan juga penilaian tertulis.
Pelaksanaan Program Tahfidz Al-Qur'an dapat terlaksanan dengan baik
karena adanya faktor pendukung dari lingkungan belajar yang baik,
perhatian guru dan juga dukungan dari orang tua saat dirumah, serta
fasilitas yang cukup memadai dan kegiatan pendukung diluar KBM. Didalam
melaksanakan program tersebut Adapun faktor penghambat vyaitu
perbedaan kemampuan hafalan, kurangnya perhatian keluarga, hari libur
semester dan rasa malas.?

Persamaan penelitian Siti Rohmah dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas mengenai implementasi Program Tahfidz di sekolah.

Sedangkan perbedaannya penelitian tersebut membahas mengenai

24 Siti Rohmah (2019). Implementasi Program Tahfidz dalam meningkatkan Kemandirian
Belajar Siswa di MTs Putri AL Huda Malang. Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Maulana Malik Ibrahim. Hal xix.

20



implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan kemandirian
belajar siswa, sedangkan pada penelitian membahas implementasi Program
Tahfidz Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa.

. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Itsna Arina Rosyida dengan judul
“Implementasi Program Tahfidz Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Qur'an Hadis Di MTs Al-Ittihad Poncokusumo Malang”.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
implementasi Program Tahfidz dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran Qur'an Hadis, dan mendeskripsikan faktor pendukung
dan penghambat prestasi siswa Program Tahfidz pada mata pelajaran
Qur'an Hadis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Program
Tahfidz dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
Qur'an Hadis. Pelaksanaan Program Tahfidz di MTs Al-Ittihad satu minggu
empat kali yaitu hari selasa, rabu, kamis, dan sabtu, dan di mulai dari pukul
07.00 sampai 09.30. Setiap hari siswa wajib menambah hafalan baru
minimal % halaman dan muraja'ah minimal 2 halaman. Metode yang
digunakan yaitu: wahdah, talaqqi, dan takrir. Evaluasi Tahfidz dilaksanakan
setiap 3 bulan sekali, penilaiannya dari segi bacaan yaitu kelancaran,
makhroj, tajwid dan penguasaan hafalan, selain itu terlihat pada proses

pembelajaran di kelas tahfidz materi lebih cepat selesai, mereka tidak

21



merasa terbebani dengan materi-materi hafalan, dan juga perolehan nilai
yang lebih unggul dari pada kelas-kelas yang lainnya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi siswa Program Tahfidz pada mata pelajaran Qur'an
Hadis yaitu: faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung
prestasi siswa yaitu: peranan guru, dukungan orangtua, dan Program
Tahfidz. Sedangkan faktor penghambat prestasi siswa vyaitu: tingkat
kecerdasan dan kerjasama orangtua.?®

Persamaan penelitian Nur Itsna Arina Rosida dengan penelitian ini
adalah sama-sama membahas mengenai implementasi program tahfidz di
sekolah. Sedangkan perbedaannya penelitian tersebut membahas mengenai
implementasi Program Tahfidz Al-Qur'an dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran Qur'an hadis, sedangkan pada penelitian
ini terfokus pada pembahasan implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an

dalam membentuk karakter disiplin siswa.

25 Rosida, Nur Itsna Arina (2019). Implementasi Program Tahfidz Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Qur'an Hadis Di MTs Al-Ittihad Poncokusumo Malang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal xx.
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BABV
Penutup

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan implementasi Program Tahfidz dalam membentuk karakter
disiplin siswa kelas XII di SMA IT Bina Umat Yogyakarta sudah berjalan
dengan baik dan melalui tahapan-tahapan. Implementasi Program Tahfidz
Al Qur’an dalam membentuk karakter disiplin kelas Xl dilakukan oleh pihak
sekolah melalui hal-hal berikut; Menerapkan adab-adab tahfidz Al-Qur'an,
datang di kelas/ tempat halagoh tahfidz tepat waktu, memberikan target
terkait pencapaian hafalan siswa, teladan, Hukuman/ konsekuensi, dan tata
tertib.

2. Faktor pendukung implementasi Program Tahfidz dalam membentuk
karakter disiplin siswa kelas XII di SMA IT Bina Umat adalah motivasi dan
lingkungan sekolah yang positif. Faktor penghambat implementasi Program
Tahfidz dalam membentuk karakter disiplin kelas XIl SMA IT Bina Umat
Yogyakarta adalah rasa malas dan kurang mampu dalam memanajemen

waktu.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di atas, sekiranya
penelitiingin memberikan saran kepada SMA IT Bina Umat demi kemajuan dan
perkembangan implementasi Program Tahfidz dalam membentuk karakter

disiplin siswa yaitu sebagai berikut:
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1. Untuk Kepala Sekolah SMA IT Bina Umat Yogyakarta agar senantiasa
konsisten dalam mengawasi, mengevaluasi upaya, kegiatan atau program
yang telah dilaksanakan terlebih pada implementasi Program Tahfidz dalam
membentuk karakter disiplin siswa.

2. Untuk Untuk Kepala Program Tahfidz Al-Qur’an agar senantiasa konsisten
dalam membimbing dan memahami kondisi serta kebutuhan siswa sehingga
diharapkan dapat memberikan arahan, bimbingan dan metode yang tepat
guna mengatasi masalah yang dihadapi.

3. Untuk peserta didik agar lebih rajin dan bersungguh-sungguh dalam
mengikuti Program Tahfidz Al-Qur’an, peserta didik harus senantiasa
bersemangat dalam menghafal, istigomah dalam menjaga menjaga hafalan
AL-Qur’an. Peserta didik juga harus sennatiasa menanamkan kedisiplinan
dalam diri agar membpunyai karakter disiplin yang baik.

4. Untuk penelitian selanjutnya agar dalam penelitian mempunyai konsep yang
bagus dan prosedur penelitian yang sistematis dan terstruktur dalam

melaksanakan penelitian. Hal tersebut agar hasil penelitian dapat maksimal.
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